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Abstract Background: Mental disorders are the condition of a person who has experienced

disturbances in psychiatric functions, such as thought processes, emotions, willpower and

psychomotor behavior. This type of music therapy is used for a variety of conditions

including psychiatric disorders, medical problems, physical disability conditions, sensory

disorders, developmental disabilities, and aging issues, to improve study concentration,

support physical exercise, and stress and anxiety. Objective: To determine the results of

the implementation of classical music therapy on the reduction of auditory hallucinations in

patients with mental disorders at Dr. RM Hospital. Soedjarwadi Klaten. Methods: In this

study, using the pre-test and post-test case study method conducted on two respondents,

hallucination measurements were carried out with AHRS (Auditory Hallucinations  Rating

Scale), then classical music therapy was given for three days with a frequency of 1 time a



day within 10-15 minutes. Results: The results obtained from the description and

discussion above show that after 3 days of intervention on both respondents Mrs. M and

Mrs. S respectively, namely 36:35, there was a significant decrease in auditory

hallucination scores. Conclusions: There was a decrease in symptoms and hallucinations

in both respondents after being given the classical music intervention with" a ratio of the

AHRS scale of 22:20.

Keywords": Classical Music Therapy, Level of Hallucinations, Mental Disorders

Abstract Latar Belakang: Gangguan Jiwa merupakan keadaan seseorang yang pernah

mengalami gangguan pada fungsi kejiwaan, seperti proses berfikir, emosi, kemauan dan

perilaku psikomotorik.   1   Jenis terapi musik digunakan untuk bermacam kondisi termasuk

gangguan kejiwaan, masalah medis, kondisi cacat fisik, gangguan sensorik, cacat

perkembangan, masalah penuaan, untuk meningkatkan konsentrasi belajar, mendukung

latihann fisik, mengurangi stres serta kecemasan.Tujuan: Mengetahui hasil implementasi

penerapan Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Tingkat Halusinasi Pendengaran

Pada Pasien Gangguan Jiwa Di  Rsjd Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Metode: Pada

penelitian ini menggunakan metode studi kasus pre test dan post test yang dilakukan pada

dua responden dilakukan pengukuran halusinasi dengan AHRS (Auditory Halutination

Rating Scale) , kemudian diberikan terapi musik klasik klasik dilakukan selama tiga hari

dengan frekuensi 1 kali sehari dalam waktu 10-15 menit. Hasil: Hasil yang diperoleh dari

uraian dan pembahasan diatas dapat dideskripsikan bahwa setelah dilakukan intervensi

selama 3 hari pada kedua responden Ny M dan Ny S masing masing yaitu 36:35, dengan

demikian terjadi penurunan skor halusinasi pendengaran yang signifikan. Kesimpulan:

Terdapat penurunan gejala dan tingkat halusinasi pada kedua responden setelah diberi

intervensi musik klasik. Dengan perbandingan skala AHRS 22:20.

Kata kunci : Terapi Musik klasik, Tingkat Halusinasi, Gangguan jiwa

LATAR BELAKANG



Kesehatan jiwa adalah ketika seseorang sehat, mampu merasakan kebahagiaan dan

mampu menghadapi tantangan hidup, bersikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang

lain, serta mampu menerima orang lain sebagaimana mestinya (WHO, 2018).

Gangguan Jiwa merupakan keadaan seseorang yang pernah mengalami gangguan pada

fungsi kejiwaan, seperti proses berfikir, emosi, kemauan dan perilaku psikomotorik.

Penderita gangguan jiwa sering tidak menyadari apa yang sebenarnya sedang terjadi pada

dirinya. Tanda dan gejala yang dialami pasien dengan halusinasi antara lain gelisah,

cemas, tidak bersemangat, terkadang takut, ragu – ragu, tidak percaya diri, tetapi ia sendiri

tidak tahu persis apa sebenarnya yang menyebabkan keadaan tersebut. Secara definitif

gangguan jiwa adalah orang yang pernah mengalami gangguan pada fungsi kejiwaan,

seperti proses berfikir, emosi, kemauan dan perilaku psikomotorik (Barus,2020)

Halusinasi merupakan gangguan atau perubahan persepsi dimana pasien

mempersepsikan sesuatu yang sebenarnya tidak terjadi (Candra,2019). Halusinasi adalah

distorsi persepsi palsu yang terjadi selama respons neurobiologis non-adaptif, mereka

yang menderita halusinasi sebenarnya mengalami distorsi sensorik seperti yang nyata dan

bereaksi sesuai dengan itu.   2   Diperkirakan ≥90% orang dengan psikosis adalah tipe

halusinasi, dengan berbagai bentuk tetapi sebagian besar mengalami halusinasi

pendengaran yang dapat berasal dari dalam diri individu maupun dari luar individu, suara

yang didengarnya dapat dikenali, jenis suara sederhana atau banyak suara yang

menurutnya dapat memandu perilaku individu itu sendiri (Ersida, 2020) 

Dengan banyaknya kejadian halusinasi, semakin jelas bahwa peran perawat untuk

membantu pasien agar dapat mengontrol halusinasi (Suhermi,2021). Gangguan halusinasi

dapat dipulihkan   1   dengan terapi, khususnya terapi farmakologis dan nonfarmakologis.

Salah satu terapi nonfarmakologis yang efektif untuk mengurangi halusinasi adalah

mendengarkan musik. Terapi nonfarmakologis merupakan terapi pengobatan tanpa

menggunakan obat – obatan. Terapi non farmakologi yang dapat diterapkan   7   dapat

berupa terapi pikiran tubuh (relaksasi progresif, meditasi, imajinasi, terapi musik, humor,

tertawa dan aromaterapi (Astuti,2019). Musik dipercaya dapat mengurangi, memulihkan,



dan menjaga kesehatan fisik, mental dan emosional, sehingga terapi musik banyak

digunakan oleh psikiater dan psikolog (Endriyani,2022). Kelebihan yang dapat diperoleh

dari terapi musik terbukti meningkatkan fungsi pasien secara signifikan dalam perseptif

jangka pendek yang dapat mengurangi kecemasan yang muncul secara perlahan yang

menyertai depresi.Terapi musik bertujuan meningkatkan atau memperbaiki kondisi fisik,

emosi dan sosial bagi individu serta memberikan relaksasi pada pikiran dan tubuh pasien,

terapi ini dapat dipelajari dan diterapkan oleh penderita halusinasi pendengaran untuk

mengurangi tanda dan gejala halusinasi, serta menimbulkan perasaan nyaman bagi

pasien (Yanti, 2020).

Hasil observasi di Ruangan Helikonia RSJD Dr RM. Soedjarwadi Klaten selama 2 minggu

terakhir yaitu 25 Maret 2024 – 6 April 2024 didapatkan hasil 18 dari 30 pasien mengalami

gangguan halusinasi khususnya halusinasi pendengaran (Rekam Medik, R Helikonia,

2024). Terapi yang didapat sebelumnya adalah pemberian SP 2 dan SP 3 melatih pasien

cara mengontrol halusinasi dengan meminum obat dan  mengontrol halusinasi dengan

bercakap- cakap saat terjadi halusinasi dan Adapun hasil penelitian oleh (Geral,2019)

menyatakan bahwa terapi musik klasik bisa menurunkan tanda-tanda dan tingkat

halusinasi pendengaran. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan  tingkat kontras

halusinasi  yang  signifikan  setelah  diberikan  intervensi  antara  kelompok  eksperimen  d

an kelompok kontrol dengan p value= 0,000

KAJIAN TEORITIS

World Health Organization pada tahun 2018   2   mengatakan prevalensi kejadian

gangguann mental mental kronik dan parah yang menyerang 21 jutaa jiwa dan secara

umum terdapat 23 juta jiwa di seluruh dunia, ≥ 50% jiwa dengan skizofrenia tidak

menerima perawatan yang tepat, 90% jiwa dengan skizofrenia   5   yang tidak diiobati

tinggal di Negara dengan penghasilan rendah dan menengah. Prevalensi pasien dengan

gangguan jiwa di Indonesia tahun 2013 sebanyak 1,7 per mil dan terjadi peningkatan

jumlah menjadi 7 per mil tahun 2018 (Riskesdas, 2018).

Dampak yang ditimbulkan dari adanya   4   halusinasi adalah kehilangan Sosial diri, yang



mana dalam situasi ini dapat membunuh diri, membunuh orang lain, bahkan merusak

lingkungan. Dalam memperkecil dampak yang ditimbulkan halusinasi dibutuhkan

penanganan yang tepat. Dengan banyaknya kejadian halusinasi, semakin jelas bahwa

peran perawat untuk membantu pasien agar dapat mengontrol halusinasi (Suhermi,2021).

Gangguan halusinasi dapat dipulihkan   1   dengan terapi, khususnya terapi farmakologis

dan nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmakologis yang efektif untuk mengurangi

halusinasi adalah mendengarkan musik.

Berbagai jenis terapi musik digunakan untuk bermacam kondisi termasuk gangguan

kejiwaan, masalah medis, kondisi cacat fisik, gangguan sensorik, cacat perkembangan,

masalah penuaan, untuk meningkatkan konsentrasi belajar, mendukung latihann fisik,

mengurangi stres serta   1   kecemasan (Anggarwati, 2021). Studi mengenai kesehatan

jiwa, menunjukkan bahwa adanya terapi musik sangat efektif dalam meredakan

kegelisahan dan stres, membantu mendorong perasaan rileks serta meredakan depresi

individu. Terapi musik dapat membantu seseorang dengan masalah emosional untuk

mengeluarkan perasaan, membuat perubahan positif, membantu dalam memecahkan

masalah serta memperbaiki masalah (Ayu, 2022).

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan dalam menyusun Karya Ilmiah ini adalah rancangan

penelitian deskriptif dalam bentuk case study (studi kasus). Penelitian secara deskriptif

merupakan studi yang meneliti sebuah kelompok, manusia, objek, kondisi, sistem

pemikiran ataupun peristiwa yang terjadi saat ini secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan metode studi kasus pre test

dan post test yang dilakukan pada dua responden. Pada penerapan ini dilakukan

pengukuran halusinasi dengan AHRS (Auditory Halutination Rating Scale) , kemudian

diberikan terapi musik klasik. Terapi musik klasik dilakukan selama tiga hari dengan

frekuensi 1 kali sehari dalam waktu 10-15 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah salah satu rumah sakit



jiwa yang melayani pasien dengan penyakit jiwa. Rumah Sakit Jiwa ini merupakan salah

satu rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang terletak di jalan Ki

Pandanaran KM 2 Danguran, Klaten Selatan, Kabupaten Klaten. Provinsi Jawa Tengah

RSJD Dr RM Soedjarwadi merupakan salah satu RSJD milik pemerintah Provinsi Jawa

Tengah. RSJD Dr RM Soedjarwadi merupakan Rumah Sakit Jiwa Tipe A, rumah sakit ini

memiliki luas tanah 27984 m dan luas bangunan 14980 m serta memiliki IGD 24 jam dan

beberapa bangsal yaitu Edelweis yaitu bangsal perawatan intensif psikiatri, bangsal

tentang (maintenance), yaitu bangsal flamboyant (perawatan pasien tenang laki – laki),

bangsal Geranium (perawatan pada pasien tenang laki-laki) bangsal helikonia (perawatan

pasien tenang wanita), bangsal Jasmine (rehabilitasi pasien pengguna narkoba), bangsal

Camelia 1 (perawatan gangguan fisik), bangsal camellia 2 (perawatan unit stroke)

Kemampuan pasien dalam menurunkan halusinasi sebelum dilakukan penerapan terapi

musik klasik

Berdasarkan hasil penilaian, didapatkan hasil pengukuran sebelum dilakukan penerapan

terapi musik klasik sebagai berikut :

Hasil pengukuran halusinasi pendengaran sebelum dilakukan terapi musik klasik

Responden Pelaksanaan

Intervensi Skor AHRS Keterangan

Ny M Tanggal 03 April 36 Halusinasi  Tahap 4 (Halusinasi Sangat Berat)

Ny S Tanggal 03 April 35 Halusinasi  Tahap 4 (Halusinasi Sangat Berat)

  Sumber:Data Primer,2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil bahwa Ny.M pada hari pertama menunjukkan

skor 36 (halusinasi  tahap 4), hari ke-3 skor 24 (halusinasi tahap 2). Pada Ny. S pada hari

pertama skor 35 (halusinasi tahap 4), hari kedua skor 21 (halusinasi tahap 2). Untuk

responden ke-1 yaitu Ny M lebih tinggi pada hari pertama yaitu sebesar 36

b. Kemampuan pasien dalam menurunkan halusinasi setelah dilakukan penerapan terapi

musik klasik

Berdasarkan hasil intervensi, diperoleh hasil pengukuran sesudah dilakukan terapi musik



klasik sebagai berikut :

Hasil pengukuran halusinasi pendengaran sesudah dilakukan terapi musik klasik pada

kedua responden

Responden Pelaksanaan

Intervensi Skor AHRS Keterangan

Ny M Tanggal 05 April 14 halusinasi  tahap 2 (Halusinasi Sedang)

Ny.S Tanggal 05 April 15 halusinasi  tahap 2

(Halusinasi Sedang)

  Sumber:Data Primer,2024

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil bahwa pada Ny M hari pertama skor 36

(halusinasi tahap 4), hari ke 3 skor sebesar 14 (halusinasi tahap 2). Pada Ny S hari

pertama skor 35 (halusinasi tahap 4), hari ke 3 skor 15 (halusinasi tahap 2). Dari kedua

responden sesudah dilakukan terapi musik klasik menunjukkan bahwa kedua responden

mengalami penurunan skor halusinasi pendengaran.

c. Perkembangan kemampuan pasien dalam menurunkan  halusinasi sebelum dan

sesduah dilakukan penerapan terapi musik klasik

Berikut adalah hasil pengukuran skala AHRS sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik

klasik adalah sebagai berikut :

perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik klasik pada kedua responden

Responden Pelaksanaan

Intervensi Skor AHRS Sebelum Skor AHRS Sesudah

Ny M 03-04-2024

04-04-2024

05-05-2024 36(halusinasi sangat berat)

29(halusinasi berat)

24(halusinasi sedang) 33(halusinasi berat)



26(halusinasi berat)

14(halusinasi sedang)

Ny.S 03-04-2024

04-04-2024

05-04-2024 35(halusinasi sangat berat)

28(halusinasi berat)

19(halusinasi sedang) 30(halusinasi sangat berat)

22(halusinasi sedang)

15(halusinasi sedang)

Berdasarkan tabel 4.3 terapi musik klasik dilakukan selama 3 hari berturut-turut yang

dilaksanakan di RSJD dr.RM Soedjarwadi Klaten . berdasarkan hasil skala AHRS pada

kedua responden terdapat penurunan halusianasi pendengaran.

d. Perbandingan hasil akhir kemampuan pasien dalam menurunkan  halusinasi sebelum

dan sesudah dilakukan penerapan terapi musik klasik

Berikut adalah perbandingan akhir antara dua responden:

perbandingan hasil akhir antara dua responden

Responden Pre Post Keterangan

Ny M 36 14 Penurunan 22 skor skala AHRS

Ny.S 35 15 Penurunan 20 skor skala AHRS

Berdasarkan tabel 4.4, perkembangan Ny M setelah diberi terapi musik hari ke-3 yaitu skor

skala AHRS menurun 22 skor yang artinya tigkat halusinasi pendengaran pada Ny M

menurun, sedangkan pada Ny S skor skala AHRS menurun 20 skor yang artinya tingkat

halusinasi pendengaran pada Ny S menurun. Perbandingan hasil akhir antara dua

responden untuk tingkat halusinasi pendengaran yaitu 22:20

KESIMPULAN DAN SARAN



Kesimpulan

Sebelum dilakukan intervensi terapi musik klasik kedua pasien Ny M dan Ny S dalam

halusinasi tahap 4.

Setelah dilakukan intervensi terapi musik klasik Ny M dan Ny.S mengalami penurunan

yang signifikan menjadi halusinasi tahap 2.

Terdapat penurunan skor halusinasi pada kedua responden, dimana responden pertama

menurun sebanyak 22 poin, sedangkan responden kedua menurun sebanyak 20 poin.  

B.  Saran

Bagi Pasien dan Keluarga

Untuk keluarga dengan halusinasi, keluarga yang memiliki anggota dengan halusinasi

pendengaran diharapkan dapat mengetahui apa saja yang harus dilakukan dirumah untuk

mengurangi tingkat halusinasi.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Untuk tenaga kesehatan, dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan tenaga

kesehatan dapat melakukan terapi musik non farmakologi yang dapat memperingan gejala

halusinasi pendengaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagai refrensi serta pengembangan sebagai bahan penelitian yang akan dilakukan

disuatu hari nanti khususnya tentang halusinasi pendengaran.
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